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Abstrak

Perencanaan strategis SI/TI merupakan proses identifikasi portofolio aplikasi S| berbasis komputer yang akan
mendukung organisasi dalam pelaksanaan rencana bisnis dan merealisasikan tujuan bisnisnya. Perencanaan
strategis SI/TI mempelajari pengaruh SI/T1 terhadap kinerja bisnis dan kontribusi bagi organisasi dalam memilih
langkah-langkah strategis. Selain itu, perencanaan strategis SI/T1 juga menjelaskan berbagai tools, teknik, dan
kerangka kerja bagi manajemen untuk menyelaraskan strategi SI/T1 dengan strategi bisnis, bahkan mencari
kesempatan baru melalui penerapan teknologi yang inovatif.

Pendekatan metodologi versi Ward and Peppard ini dimulai dari kondisi investasi SI/TI dimasa lalu yang kurang
bermanfaat bagi tujuan bisnis organisasi dan menangkap peluang bisnis, serta fenomena meningkatkan
keunggulan kompetitif suatu organisasi karena mampu memanfaatkan SI/T1 dengan maksimal.

Kegiatan bisnis gadai yaitu menyelenggarakan kegiatan usaha dalam bidang gadai dan fidusia, baik secara
konvensional maupun syariah, dan jasa lainnya di bidang keuangan, sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan. Dengan memanfaatkan SI/Tl yang sesuai dengan rencana strategi, bisnis, manajemen, dan
kebijakankebijakan perusahaan akan meningkatkan kegiatan operasional serta menunjang pelayanan pada
nasabah yang maksimal sesuai harapan.

Kata kunci: perencanaan strategi, sistem/ teknologi informasi, bisnisgadai, pelayanan nasabah, Metode Ward
and Peppard

1. Pendahuluan ekonomi dan dibidang pembangunan nasional yang
melalui penyaluran pinjaman atas dasar hukum
Dalam melakukan kegiatan dibutuhkan gadai. Dimana dalam mencapai tujuan tersebut
perencanaan, Yyaitu sebuah proses cara atau Pegadaian harus memiliki perencanaan strategis
perbuatan merencanakan (KBBI).Untuk membuat yang matang dan saling berkesinambungan dengan
perencanaan strategi yang matang antara komponen organisasi serta komponen perusahaan lainnya
organisasi, kegiatan bisnis serta SI/TI, dimana salah seperti sistem informasi dan teknologi informasi.
satu metode atau cara pernyusunan perencanaan
tersebut yaitu metode Ward and Peppard. Pada PT. Pegadaian (Persero) - CP Ciparay merupakan
metode ini, [1] strategi sistem informasi merupakan Pegadaian konvensional sebagai cabang pembantu
strategi yang mendefinisikan kebutuhan organisasi dibutuhkan sebuah perencanaan strategi perusahaan
atau perusahaan terhadap informasi dan sistem yang yang matang untuk dapat memenangkan
mendukung keseluruhan strategi  bisnis yang persaingan, meningkatkan Kinerja bisnis, dan
dimiliki organisasi tersebut. Startegi teknologi mampu mendukung keseluruhan strategi bisnis
informasi adalah yang berfokus pada penetapan visi organisasi serta dapat memenuhi kebutuhan
tentang bagaimana teknologi dapat mendukung nasabah/ pelanggan sebagai pengguna dari produk
dalam memenuhi kebutuhan informasi dan sistem dan jasa Pegadaian. Dengan perencanaan strategi
dari sebuah informasi. pun diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi
sistem informasi dan teknologi informasi yang
Perusahaan  Pegadaian  merupakan  lembaga dapat mencapai tujuan keunggulan yang kompetitif
keuangan bukan bank yang menyediakan fasilitas bagi perusahaan dimasa yang akan datang.

pinjaman dengan memberikan jaminan tertentu.
Tujuan dari perusahaan Pegadaian salah satunya
yaitu untuk melaksanakan dan menunjang sebuah
kebijaksanaan dan program pemerintah dibidang

14



JURNAL LPKIA, Vol. 12 No.1, Juni 2019

Adapun permasalahan yang ditemukan ialah :

1. Bagaimana perencanaan strategis sistem
informasi yang sesuai dan selaras dengan
bisnis serta tujuan perusahaan?

2. Rekomendasi SI/TI seperti apa yang dapat
menunjang  pelayanan  dan  kebutuhan
nasabah?.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan
perancangan yang ingin dicapai ialah :

. Membantu manajemen perusahaan dalam
menentukkan keputusan perencanaan strategis
sistem informasi.

2. Memberikan rekomendasi SI/TI yang dapat
menunjang pelayanan dan kebutuhan nasabah.

Metodologi penelitian yang dalam penelitian ini

adalah:

1. Teknik pengumpulan data, digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan
permasalahan perencanaan strategis sistem
informasi, dan lembaga keuangan bukan bank,
dan perusahaan Pegadaian.

2. Teknik pengukuran merupakan aturan dan
prosedur, digunakan untuk menjembatani
antara apa yang ada dalam dunia konsep
dengan apa yang terjadi di dunia nyata.

3. Interprestasi metode ward and peppard,
digunakan untuk melakukan analisis dan
interpretasikan  dari data yang telah
dikumpulkan mengikuti model perencanaan
strategis SI/TI yang merujuk kepada metode
ward and peppard.

2. Dasar Teori
2.1 Perencanaan Strategi Sistem Informasi

Perencanaan strategis SI/TI merupakan proses
identifikasi portofolio aplikasi SI berbasis komputer
yang akan mendukung organisasi  dalam
pelaksanaan rencana bisnis dan merealisasikan
tujuan bisnisnya. Perencanaan strategis SI/TI
mempelajari pengaruh SI/TI terhadap Kkinerja bisnis
dan kontribusi bagi organisasi dalam memilih
langkah-langkah strategis. Selain itu, perencanaan
strategis SI/TI juga menjelaskan berbagai tools,
teknik, dan kerangka kerja bagi manajemen untuk
menyelaraskan strategi SI/TI dengan strategi bisnis,
bahkan mencari kesempatan baru  melalui
penerapan teknologi yang inovatif.[1]
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Tools yang digunakan pada perencanaan strategi ini
yaitu: PEST analisis, SWOT analasis, Value chain
analisis, Metode Critical Succes Factors (CSF),
Five Force’s Competitive Porter Model dan
McFarlan’s Strategic Grid.

2.2 Pelayanan Nasabah

Pelayanan adalah suatu proses yang terdiri dari
serangkaian tindakan, interaksi, aktifitas penting
untuk menyampaikan jasa kepada pelanggan
dimana dalam penyampaian ini terdapat tujuan
menghasilkan keuntungan. Aktifitas pelayanan
lekat dengan persoalan-persoalan bagaimana cara-
cara yang tepat utnuk menyampaikan jasa kepada
pelanggan. Oleh karena itu, sebuah pelayan dapat
dilihat sebagai sebuah outcome yang diterima
pelanggan.[2]

Berdasarkan Undang-undangPokok-pokok
Perbankan diintroduksikan rumusan nasabah yaitu

“nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa
bank™.[3]

2.3 Pegadaian

Maksud dan tujuan Perusahaan Pegadaian untuk
melakukan usaha di bidang gadai dan fidusia, baik
secara konvensional maupun syariah, dan jasa
lainnya di bidang keuangan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan terutama
untuk masyarakat berpenghasilan menengah ke
bawah, usaha mikro, usaha kecil, dan usaha
menengah, serta optimalisasi pemanfaatan sumber
daya Perseroan dengan menerapkan prinsip
perseroan terbatas.[4]
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3. Analisis dan Perancangan
3.1 Value Chain Analisis

Analisis rantai nilai  (value chain)
dikemukakan oleh Michael Porter [1]. Menurut
Porter, setiap perusahaan adalah kumpulan kegiatan
yang dilakukan untuk produksi, pemasaran,
pengiriman dan dukungan terhadap produk.
Keseluruhan kegiatan ini dapat direprentasikan
dengan menggunakan value chain.

Pendekatan rantai nilai (value chain)
dibedakan menjadi dua tipe aktivitas bisnis yaitu:
aktivitas utama (primary activities) dan aktivitas
pendukung (support activities).

::;:lstrucmre Manajemen keuangan dan Operasioanl (SOP)
Hlewas Resesren Manajemen SDM, Penilaian Kinerja, Pelatihan
Management
Technology Pengembangan digital le.k.nologl dan Komitmen IT
GCG
Manaj daan b g
Procrument anajemen pengadaan barang %
Inbound Operations Outbound | Marketing Service é‘
Logistics 25 Logistics & Sales =
]
3
Barang Taksiran, | Uang pinjaman, | Promosi, :"
Jaminan Lelang barang jaminan | Literasi/ | Pelayanan
Edukasi, | keluhan
Penghimpu- Barang/ Pelelangan | dan
Dana/ nan dana/ kendaraan, barang | infromasi
Uang uang dan lodam mulia, | jaminan
Pengadaan | Uang pinjaman

Gambar 3.1 Value chain

3.2 Metode Critical Succes Factors (CSF)

Rockart [1] mendefinisikan CSF sebagai
area tertentu dalam perusahaan, dimana jika hasil
dari area tersebut memuaskan, maka akan
menjamin keberhasilan perusahaan dalam bersaing.
Area tersebut adalah area kunci dimana ‘sesuatu
harus berjalan dengan baik dan benar’, sehingga
keberhasilan bisnis dapat dicapai dan terus
berkembang.
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Tabel 3.1 CSF Pimpinan Cabang

Pimpinan Cabang
Objektif Pengukuran Action

Memperoleh - KPI Cabang — Pelatihan dan

penilaian kinerja |~ Peningkatan pengembangan

operasional, penyaluran dana kinerja pegawai

administrasi dan —  Menetapkan

keuangan yang rencana kegiatan

baik operasional,
administrasi dan
keuangan.
Meningkatkan
pemasaran

melalui agen.

Tabel 3.2 CSF Penaksir

Penaksir
Objektif Pengukuran Action
Jumlah uang — Perbandingan -~ Memberikan

pinjaman yang
tersalurkan sesuai
dengan maksimal

informasi yang
jelas mengenai
taksiran dan

uang pinjaman
dan nilai taksiran

uang pinjaman maksimal uang

berdasarkan pinjaman.

taksiran —~ Menawarkan
untuk
menambah
barang jaminan.

Tabel 3.3 CSF Penyimpanan
Penyimpanan
Objektif Pengukuran Action

Melakukan cek
fisik setiap akan
tutup operasional

Laporan barang [~ Fisik Barang o
Jjaminan,

dokumen yang

jaminan dan
dokumen sesuai

tepat waktu dan dengan laporan harian.

sesuai dengan - Selalu

fisik melakukan
pelaporan untuk
barang jaminan

yang masuk,
ditebus/ dilelang.

Tabel 3.4 CSF Kasir

Kasir
Objektif Pengukuran Action
Kesesuaian ~ Fisik uang -~ Melayani dengan
penerimaan dan dan laporan tepat, jelas dan cepat
pengeluaran sesuai dengan
uang antara fisik memperhitungkan
dan laporan resiko (kehati-
hatian)
3.3 SWOT Analisis
SWOT singkatan dari Strengths (kekuatan),

Weakness (kelemahan), Opportunities (peluang),
Threats (ancaman). Menurut Rangkuti (2006),
analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor
secara sistematis untuk merumuskan strategi
perusahaan.
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Analisis SWOT membandingkan antara faktor
eksternal; peluang dan ancaman dengan faktor
internal; kekuatan dan kelemahan. [5]

Faktor Internal

Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan)

. Barang jaminan vang dapat diterima 1. Lambatnya p

. SOP vang jelas, dapat dilak

. Pengembangan SDM 3.

teknologi digital

Dal -

beragam

[

i dan keluhan

dan dipahami nasabah masih kurang
Proses lelang barang jaminan dan
Tata Kelola TI vang berdasarkan

prinsip GCG

taksiran untuk barang eletronik

dan kendaraan

. Meningkatnya kepentingan

. Pertumbuhan ekonomi yang akan 3

. Pengembangan teknologi digital.

Perluasan pasar. 1. Perl Sistem/ Teknol

Informas: yang semakin cepat.
masyarakat untuk berinvestas: di 2. Hadimya perusahaan bisnis gadai
emas/ perhiasan. swasta baru.

Hadimya jenis pembiayaan tanpa
baik. agunan (Kartu Kerdit) dan

pinjaman atas kepercayaan.

Opportunity (Peluang) Threat (Ancaman)

Faktor Eksternal

Gambar 3.2 SWOT Analisis

3.4 Perancangan

Berdasarkan hasil dari analisis dihasilkan asumsi
strategi terpilih:

1.

Mempertahankan kegiatan bisnis saat ini
untuk menekan pengembangan teknologi
digital yang lambat.

Membangun citra produk dan jasa kepada
masyarakat memberikan informasi dengan
tepat dan cepat.

Menetapkan harga pasar untuk taksiran dan
harga lelang barang jaminan sesuai dengan
pertumbuhan ekonomi.
Memanfaatkan teknologi
maksimal.

Memperluas kegiatan literasi dan edukasi
mengenai bisnis usaha gadai.

saat ini dengan

Diterjemahkan kedalam perencanaan strategi

bisnis, SI/TI, dan manajemen SI/TI:

1. Strategi Sl bisnis,

a. Pemanfaatan SI/TI yang maksimal untuk
menunjang kegiatan bisnis.

b. Penerapan yang berkesinambungan
antara operasional dan bisnis dalam
pengelolaan Tl yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Good Corporate
Governance (GCG).

c. Memperluas sasaran pasar melalui
masing-masing  fungsi  bisnis  untuk
melakukan kegiatan promosi, literasi dan
edukasi bisnis gadai.

2. Strategi T,

a. Penerapan tata kelola Tl di Pegadaian
dalam implementasinya telah dituangkan
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3.

dalam SOP dan kebijakan sesuai dengan
tata kelola IT governance.
b. Melakukan pengembangan SDM melalui
pelatihan yang dapat diikuti oleh setiap

fungsi bisnis.
¢. Melakukan

sedikit demi

pegawai
SI/TI.

pengembangan

teknologi

sedikit dengan melihat

kebutuhan informasi bagi nasabah.
Strategi Manajemen SI/Tl,
a. Melakukan penilaian terhadap kinerja

dalam penerapan kebijakan

b. Memberikan informasi yang jelas, cepat

dan tepat

kepada

memanfaatkan teknologi.

c. Memberikan

arahan

bagi

nasabah dengan

pegawai

terhadap kebijakan-kebijakan SI/T1.

Dengan rekomendasi SI/T1 yang diajukan:

Tabel 3.5 Perancangan model solusi SI/T1 baru

. q - Kebutuhan Kebutuhan
No | Asumsi Strategi Terpilih Tnformasi SUTI

1 | Mempertahankan kegiatan | Kegiatan operasional | Dashboard
bisnis saat 1ni untuk dan keuangan system
menekan pengembangan (Informasi
teknologi digital yang pengeluaran dan
lambat. pemasukkan/ laba)

2 | Menetapkan harga pasar Perbandingan harga | SI Web
untuk taksiran dan harga pasar barang Serapping
lelang barang jaminan sesuai | jaminan. harga pasar
dengan pertumbuhan Jadwal lelang dan | SI Lelang
ekonomi. barang jaminan yang | berbasis online

akan dilelang

3 | Memperluas kegiatan literasi | Informasi institust | SI Partner
dan edukasi mengenai bisnis | dan perusahaan
usaha gadal. sebagai partner.

Tabel 3.6 Perancangan model solusi pengembangan

SI/TI
. s Kebutuhan Kebutuhan
No | Asumsi Strategi Terpilih Tnformasi SITI
1 | Membangun citra produk | Informasi produk | Aplikasi
dan jasa kepada masyarakat | dan jasa yang up-fo- | Sahabat
memberikan informasi date Pegadaian
dengan tepat dan cepat.
2 | Memanfaatkan teknologi | Informasi prinsip- | STHCMS
saat ini dengan maksimal. | prinsip /T
Governance
STRATEGIC HIGH POTENTIAL
~ Sl Lelang berbasis online - Aplikasi Sahabat Pegadaian
= SIWeb Scrapping harga pasar | = SI Partner
- Dasboard system - STHCMS
KEY OPERATIONAL SUPPORT

Gambar 3.3 McFarlan’s Strategic Grid
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Tabel 3.7 Kebutuhan SI/TI dengan Fungsi/ Unit

Kerja
No. Kebutuhan SITI Fungsi/ Unit Kerja
1 | ST Lelang berbasis online Penaksi, Penvimpanan Kasir
2 | SI Web Scrapping harga pasar Penaksir
3 | Aplikasi Sahabat Pegadaian Marketing & Sales
4 | STHCMS Kepegawaian
5 | Dashoard system Kepala Cabang
6 | SI Partner Marketing & Sales
Tabel 3.8Roadmap
No.| Kebutuhan SITI | Ket U
1 | SI Lelang berbasis
online

2 | SI Web Serapping
a pasar

3 | Aplikasi Sahabat
Pegadaian

4 | STHCMS

5 | Dasboard system
6 | SI Partner

Keterangan:
B : Baru
P: Pengembangan

4. Implementasi dan Pengujian
4.1 Implementasi

Berikut ini prototype/ rancangan Sl (portofolio
aplikasi Sl) dari sistem informasi lelang berbasis
online yang direkomendasikan untuk pembangunan
sistem informasi pada tahun pertama.

Gambar 4.1 Desain halaman produk lelang
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Judul Detasl Produk 1 Desknps: penelasan 1
Judul Detasl Produk 2 - Desknpsi panjelasan 2
Judut Detasl Produk 3 | Desknpsi penjelasan 3

Gambar 4.2 Desain halaman detail produk lelang

4.2 Pengujian

Hasil pengujian , menghasilkan :

1. Secara keseluruhan pengujian untuk asumsi
rencana strategi yang diajukan  sesuai
dengankegiatan dan tujuan bisnis Pegadaian
Ciparay, hanya terdapat ketidaksesuaian pada
point “Mempertahankan kegiatan bisnis Saat
ini untuk menekan pengembangan teknologi
digital yang lambat”.

2. Pada pengujian untuk uraian rencana strategi
yang diajukan terdapat ketidaksesuaian pada
point “Melakukan pengembangan teknologi
sedikit demi sedikit dengan melihat kebutuhan
informasi bagi nasabah”.

3. Sedangkan untuk pengujian rekomendasi
SI/TI untuk Pegadaian Ciparay, yang diajukan
SI/TI dapat menunjang pelayanan dan
kebutuhan nasabah di Pegadaian Ciparay.

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil analisis, perancangan,
implementasi dan pegujian dapat disimpulkan
rencana strategi yang harus dilaksanakan oleh
Pegadaian Ciparay berfokus pada mengembangkan
usaha dengan senantiasa memperbaiki dan
menyempurnakan masalah internal, dengan uraian:
1. Rencana strategi sistem infomasi sesuai dan
selaras dengan bisnis serta tujuan perusahaan
dengan asumsi strategi terpilih, menghasilkan
uraian rencana strategi yang berkolaborasi
antara Strategi Bisnis, Strategi TI dan Strategi
Manajemen SI/TI.
2. Rekomendasi SI/TI yang dapat menunjang
pelayanan dan kebutuhan nasabah.
a. Sl Lelang berbasis online
b. Sl Web Scrapping harga pasar
c. Aplikasi Sahabat Pegadaian
Dengan pembanguan Sl pada tahun pertama
adalah Sistem Informasi Lelang berbasis
online.
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